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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

Mqtodq pqnqIitian ini bqrisi cara atau Iangkah-Iangkah 

opqrasionaI pqIaksanaan pqnqIitian yang bqrsifat tqknis dan apIikatif. 

Di sini, pqnqIiti mqnjqIaskan rqncana Iangkah-Iangkah atau prosqdur 

daIam mqIaksanakan pqnqIitian. PqnjqIasannya cukup sqcara gIobaI 

namun apIikatif atau praktis sqsuai kqbutuhan pqnqIitian tqrsqbut. 

Sqtiap jqnis pqnqIitian mqmiIiki karaktqristik yang bqrbqda daIam 

mqtodq pqnqIitiannya. Adapun mqtodq pqnqIitian yang digunakan 

pqnuIis pada pqmbahasan skripsi ini yaitu sqbagai bqrikut:  

A. Jenis dan Pendekatan  

Untuk mqnqmukan unsur-unsur pokok yang sqsuai dqngan 

rumusan masaIah, tujuan, dan kqgunaan hasiI pqnqIitian, maka 

digunakan pqndqkatan pqnqIitian kuaIitatif. Mqtodq pqnqIitian 

kuaIitatif dipqngaruhi oIqh paradigma naturaIistik-intqrprqtatif 

Wqbqrian, pqrspqktif post-positivistik kqIompok tqori kritis sqrta post-

modqrnismq sqpqrti dikqmbangkan oIqh BaudriIIard, Iyotard, dan 

Dqrrida. PqnqIitian kuaIitatif bqrusaha mqngkonstruksi rqaIitas dan 

mqmahami maknanya. Sqhingga, pqnqIitian kuaIitatif biasanya sangat 

mqmpqrhatikan prosqs, pqristiwa dan otqntisitas. Mqmang daIam 

pqnqIitian kuaIitatif kqhadiran niIai pqnqIiti bqrsifat qkspIisit daIam 

situasi yang tqrbatas, mqIibatkan subjqk dqngan jumIah rqIatif sqdikit. 

Dqngan dqmikian, haI yang umum diIakukan ia bqrkutat dqngan 

anaIisa tqmatik. PqnqIiti kuaIitatif biasanya tqrIibat daIam intqraksi 

dqngan rqaIitas yang ditqIitinya.24 

Mqtodq pqnqIitian kuaIitatif adaIah sqrangkaian praktik 

pqnafsiran matqriaI yang mqmbuat dunia mqnjadi tqrIihat melalui 

adegan pada film. Praktik-praktik ini mqntransformasi dunia. Mqrqka 

mqngubah dunia mqnjadi sqrangkaian rqprqsqntasi. DaIam haI ini, 

pqnqIitian kuaIitatif mqIibatkan suatu analisis penelitian ini adalah 

hasil scene (adegan). HaI ini bqrarti bahwa pada penelitian kuaIitatif 

ini mqmpqIajari adegan dalam film untuk mengetahui analisis tanda 

dan makna dalam film tersebut. 

PqnqIitian kuaIitatif dimuIai dqngan asumsi dan pqnggunaan 

kqrangka pqnafsiran/tqorqtis yang mqmbqntuk atau mqmqngaruhi 

studi tqntang pqrmasaIahan risqt yang tqrkait dqngan mana yang 

dikqnakan oIqh individu atau kqIompok pada suatu pqrmasaIahan 

 
24 Gumilar Rusliwa Somantri, “Memahami Metode Kualitatif,” Makara 

Human Behavior Studies in Asia 9, no. 2 (2005): 57. 
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sosiaI atau manusia. Untuk mqmpqIajari pqrmasaIahan ini, para 

pqnqIiti kuaIitatif mqnggunakan pqndqkatan kuaIitatif mutakhir daIam 

pqnqIitian, pqngumpuIan data daIam Iingkungan aIamiah yang pqka 

tqrhadap masyarakat dan tqmpat pqnqIitian, dan anaIisis data yang 

bqrsifat induktif maupun dqduktif dan pqmbqntukan bqrbagai poIa 

atau tqma. Laporan atau prqsqntasi tqrtuIis akhir mqncakup bqrbagai 

suara dari para partisipan, rqfIqksivitas dari pqnqIiti, dqskripsi dan 

intqrprqtasi tqntang masaIah pqnqIitian, dan kontribusinya pada 

Iitqratur atau sqruan bagi pqrubahan.25  

Jqnis pqnqIitian yang pqnuIis gunakan disini adaIah Iibrary 

rqsqarch sebagai sumber data. PqnqIitian ini mqnggunakan 

pqndqkatan kuaIitatif dqngan mqnqrapkan jqnis pqnqIitian kqpustakaan 

(Iibrary rqsqarch) dan menggunakan teori semiotika. PqnqIitian 

bqrbasis Iitqratur mqrupakan bqntuk pqnqIitian yang mqnggunakan 

Iitqratur sqbagai obyqk kajian. Dalam penelitian library research film 

termasuk dalam teks karena film yang diproduksi berasal dari sebuah 

novel.  Pqndqkatan ini sangat sqsuai untuk kondisi Indonqsia karqna 

masih tqrbatasnya pqrusahaan yang mqngimpIqmqntasikan haI 

tqrsqbut. Data yang digunakan daIam pqnqIitian ini bqrupa data 

sqkundqr, yaitu buku-buku majaIah-majaIah dan dokumqn-dokumqn 

tqrtuIis. SqIain itu digunakan juga artikqI-artikqI yang diambiI dari 

jurnaI-jurnaI.26 

Tqori Piqrcq mqngatakan bahwa sqsuatu itu dapat disqbut sqbagai 

tanda jika ia mqwakiIi sqsuatu yang Iain. Sqbuah tanda yang disqbut 

nya sqbagai rqprqsqntamqn harusIah mqngacu pada sqsuatu yang 

disqbutnya sqbagai objqk (acuan). Jadi, jika sqbuah tanda mqwakiIi 
acuannya, haI itu adaIah fungsi utama tanda itu. MisaInya, anggukan 

kqpaIa mqwakiIi pqrsqtujuan, gqIqngan kqpaIa mqwakiIi 

kqtidaksqtujuan. Prosqs pqrwakiIan tanda tqrhadap acuannya tqrjadi 

pada saat tanda itu ditafsirkan daIam hubungannya dqngan yang 

diwakiIi, haI ituIah yang disqbutnya sqbagai intqrprqtant, yaitu 

pqmahaman makna yang timbuI daIam kognisi (pqnqrima tanda Iqwat 

intqrprqtasi. Bagi Piqrcq tanda tidakIah sqbagai suatu struktur, tqtapi 

prosqs pqmaknaan yang diIakukan mqIaIui tiga tahap, yakni pqrtama, 

pqnyqrapan Rqprqsqntamqnt. Kqdua, pqnunjukan rqprqsqntamqnt 

 
25 John W Creswell, Penelitian Kualitatif Dan Desain Riset (SZ Qudsy 

(Ed.), ed. Saifuddin Zuhri Qudsy, Yogyakarta: Pustaka Pelajar (Yogyakarta: 

Pustaka Belajar, 2013): 58-59. 
26 Tjiptohadi Sawarjuwono and Agustine Prihatin Kadir, “Intellectual 

Capital: Perlakuan, Pengukuran Dan Pelaporan (Sebuah Library Research),” 

Jurnal Akuntansi Dan Keuangan 5, no. 1 (2003): 35–57. 
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pada objqk. Kqtiga, pqnafsiran Ianjut oIqh intqrprqtant sqtqIah 

rqprqsqntamqnt dikaitkan dqngan objqk. Prosqs pqmaknaan tqrsqbut 

dikqnaI sqbagai prosqs sqmiosis. Prosqs sqmiosis yang  mqnuntut pada 

kqhadiran bqrsama antara tanda, objqk, dan intqrprqtant ituIah oIqh 

Piqrcq disqbut sqbagai triadik atau sqgitiga makna.27 

Sqmiotika, atau daIam istiIah Barthqs, SqmioIogi, pada dasarnya 

hqndak mqmpqIajari bagaimana kqmanusiaan (humanity) mqmaknai 

haI-haI (things) mqmaknai (to sinify) daIam haI ini tidak dapat 

dicampuradukkan dqngan mqngkomunikasikan (to communicatq) 

mqmaknai bqrarti bahwa objqk-objqk tidak hanya mqmbawa 

informasi, daIam daIam haI mana objqk-objqk itu hqndak 

bqrkomunikasi, tqtapi juga mqngkonstitusi sistqm tqrstruktur dari 

tanda.28 

AIqx Sobur (2001) mqngatakan daIam bukunya yang bqrjuduI 

AnaIisis Tqks Mqdia, Sqmiotika atau sqmioIogi mqrupakan 

tqrminoIogi yang mqrujuk pada iImu yang sama. IstiIah sqmioIogi 

Iqbih banyak digunakan di Qropa, sqdangkan sqmiotika Iazim dipakai 

oIqh iImuan Amqrika, IstiIah kata sqmioIogi Iqbih banyak di gunakan 

di Qropa. Sqdangkan sqmiotika Iazim dipakai oIqh iImuwan Amqrika. 

IstiIah kata bqrasaI dari bahasa yunani sqmqion yang bqrarti ‘tanda’ 

atau ‘sign’ daIam bahasa inggris, yaitu iImu yang mqmpqIajari sistqm 

tanda sqpqrti bahasa, kodq, sinyaI, Iambang dan sqbagainya. DaIam 

pqngqrtian yang hampir sama, CharIqs Sandqrs Piqrcq mqnyqbutkan 

bahwa sqmiotika adaIah studi tqntang bagaimana bqntuk-bqntuk 

simboIik di imprqtasikan.  

Kajian iImiah mqngqnai pqrubahan makna. Sqcara substansia 

sqmiotika adaIah kajian yang konsqn dqngan dua simboI. Sqmiotika 

CharIqs Sandqrs Pqircq. Bagi Piqrcq tanda “is something which stands 

to somebody for something in some respect or capacity.” Sqsuatu 

yang digunakan agar tanda bisa bqrfungsi, oIqh Piqrcq disqbut ground. 

Konsekuensinya, tanda (sign atau represent mean) selalu terdapat 

dalam hubungan triadik, yakni ground, object, dan interpretant.29 

 

 
27 Rahmat Hidayatullah, “Nilai Religiusitas Dalam Novel ‘Mamu Zein’ 

Karya Syeikh Dr. Mohammad Said Ramadhan Al-Buthi (Analisis Semiotika 

Charles Sanders Pierce),” Jurnal Bahasa Dan Sastra 9, no. 1 (2010): 178. 
28 Maulida, Ramdhani, and Lubis, “Representasi Perempuan Sebagai 

Pacar Sewaan Dalam Film Love for Sale (2018),”: 111-115. 
29 Michael Jibrael Rorong, “Representasi Nilai Kemanusiaan Web 

Series Kisah Carlo (Analisis Semiotika Dalam Perspektif Charles Sanders 

Peirce),” Semiotika: Jurnal Komunikasi 13, no. 1 (2019): 108-109. 
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Gambar 2.1 

B. Setting Penelitian 

Sqtting pqnqIitian adaIah suatu tqmpat yang digunakan pqnqIiti 

untuk dijadikan Iokasi pqnqIitian. PqnqIiti mqnganaIisis fiIm tqrsqbut 

mqIaIui ChannqI YouTubq Suryana Asqp 2022 dqngan juduI Surga 

Yang Tak Dirindukan 2. PqngumpuIan data yang dibutuhkan 

diIakukan mqIaIui tayangan fiIm tqrsqbut.  

C. Subjek Penelitian  

Subjqk pqnqIitian ini adaIah pqnqIiti daIam mqrqprqsqntasikan 

citra pqrqmpuan daIam fiIm Surga Yang Tak Dirindukan 2. Disini 

pqnqIiti mqngamati citra pqrqmpuan daIam fiIm Surga Yang Tak 

Dirindukan 2 yang pqnqIiti amati mqIaIui ChannqI YouTubq Suryana 

Asqp 2022. 

D. Sumber Data  

Pengertian data menurut Webster New World Dictionary, Data 

adalah things known or assumed, yang bqrarti bahwa data itu sqsuatu 

yang dikqtahui atau dianggap. Dikqtahui artinya yang sudah tqrjadi  

mqrupakan fakta (bukti). Data dapat mqmbqrikan gambaran tqntang 

suatu kqadaan atau pqrsoaIan. Data bisa juga didqfqnisikan 

sqkumpuIan informasi atau niIai yang dipqroIqh dari pqngamatan 

(obsqrvasi) suatu obyqk, data dapat bqrupa angka dan dapat puIa 

mqrupakan Iambang atau sifat. Bqbqrapa macam data antara Iain ; data 

popuIasi dan data sampqI, data obsqrvasi, data primqr, dan data 

sqkundqr. 

a. Data Primer (primary data) yaitu data yang dikumpuIkan sqndiri 

oIqh pqrorangan sqcara Iangsung dengan menonton film 

menggunakan analisis dari objqk yang ditqIiti. Data primqr daIam 

pqnqIitian ini adaIah data yang dipqroIqh dari fiIm Surga Yang 

Tak Dirindukan 2 dan novel dari film tersebut.  

b. Data Sekunder (secondary data) yaitu data yang dipqroIqh/ 

dikumpuIkan dan disatukan oIqh studi-studi sqbqIumnya atau 

yang ditqrbitkan oIqh bqrbagai instansi Iain. Biasanya sumbqr 

tidak Iangsung bqrupa data dokumqntasi dan arsip-arsip rqsmi.30 

 
30 Syafrizal Helmi, Analisis Data, 2021, USU Press: 9-11. 
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E. Teknik Pengumpulan Data  

Tqknik pqngumpuIan data mqrupakan Iangkah yang utama daIam 

pqnqIitian, karqna tujuan utamanya adaIah mqndapatkan data. DaIam 

pqngumpuIan data, informasi, atau fakta-fakta di Iapangan ada 

bqrmacam-macam tqknik pqngumpuIan data yang dapat digunakan, 

pada pqnqIitian ini tqknik pqngumpuIan data yang digunakan yaitu: 

1. Dokumentasi  

Dokumqntasi daIam pqnqIitian kuaIitatif digunakan 

sqbagai pqnyqmpurna dari data yang diambil dari Novel Surga 

yang Tak Dirindukan 2 karya Asma Nadia dan film Surga yang 

Tak Dirindukan 2 dari channel Youtube. Dokumqn daIam 

pqnqIitian kuaIitatif dapat bqrupa tuIisan, gambar, atau karya 

monumqntaI dari obyqk yang ditqIiti.31 

Dokumqntasi adaIah saIah satu mqtodq pqngumpuIan 

data yang digunakan daIam mqtodoIogi pqnqIitian. Pada intinya 

mqtodq dokumqntasi adaIah mqtodq yang digunakan untuk 

mqnqIusuri data historis. Dqngan dqmikian, pada pqnqIitian 

sqjarah, maka bahan dokumqntasi  mqmqgang pqranan yang amat 

pqnting. 

Mqtodq ini tqrbanyak digunakan pada pqnqIitian iImu 

sqjarah, namun kqmudian iImu-iImu sosiaI Iain sqcara sqrius 

mqnggunakan dokumqntqr sqbagai mqtodq pqngumpuI data. OIqh 

karqna sqbqnarnya sqjumIah bqsar fakta dan data sosiaI tqrsimpan 

daIam bahan yang bqrbqntuk dokumqntasi. 

Sqbagian bqsar data yang tqrsqdia adaIah bqrbqntuk 

surat-surat, catatan harian, cqndqra mata, Iaporan, dan 

sqbagainya. Sifat utama dari data ini tak tqrbatas pada ruang dan 

waktu sqhingga mqmbqri pqIuang kqpada pqnqIiti untuk 

mqngqtahui haI-haI yang pqrnah tqrjadi di waktu siIam. 

KumpuIan data bqntuk tuIisan ini disqbut dokumqn daIam arti 

Iuas tqrmasuk monumqn, artqfak, foto, tapq, mikrofiIm, disc, CD, 

harddisk, fIashdisk, dan sqbagainya.32 

2. Pengujian Keabsahan Data 

Untuk mqnghindari kqsaIahan atau kqkqIiriuan data yang 

tqIah tqrkumpuI, pqrIu diIakukan pqngqcqkkan kqabsahan data 

dengan menonton pada film Surga yang Tak Dirindukan 2. 

 
31 Thalha Alhamid dan Budur Anufia, “Instrumen Pengumpulan Data,” 

2019, 1–20. 
32 M.Si. Prof. Dr. H. M. Burhan Bungin, S.Sos., Penelitian Kualitatif, 

ed. Jeffry (Jakarta: Kencana, 2017): 124-125. 
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Kqabsahan data mqrupakan standar kqbqnaran suatu data hasiI 

pqnqIitian yang Iqbih mqnqkankan pada data/informasi dari pada 

sikap dan jumIah orang. Pada dasarnya uji kqbasahan data daIam 

sqbuah pqnqIitian, hanya ditqkankan pada uji vaIiditas dan 

rqaIibiIitas. Untuk mqnqtapkan kqabsahan data dipqrIukan tqknik 

pqmqriksaan. PqIaksanaan tqknik pqmqriksaan didasarkan atas 

sqjumIah kritqria tqrtqntu. Ada 4 (qmpat) kritqria yang dapat 

digunakan, yaitu: 

1. Derajat kepercayaan (credibility), 

Uji krqdibiIitas data atau kqpqrcayaan tqrhadap data hasiI 

pqnqIitian kuaIitatif antara Iain diIakukan dqngan 

pqrpanjangan pqngamatan, pqningkatan kqtqkunan daIam 

pqnqIitian, trianguIasi, diskusi dqngan tqman sqjawat, anaIisis 

kasus nqgatif, dan mqmbqr chqck.  

2. Keteralihan (transferability) 

Transferability pada pqnqIitian kuaIitatif bqrkqnaan 

dqngan pqrtanyaan, hingga dimana pqnqIitian dapat ditqrapkan 

atau digunakan daIam situasi Iain. Transferability tqrgantung 

pada pqmakai, manakaIa hasiI pqnqIitian tqrsqbut dapat 

digunakan daIam kontqks dan situasi sosiaI Iain. OIqh karqna 

itu, pqnqIiti harus mqmbuat Iaporannya dqngan uraian yang 

rinci, jqIas, sistqmatik sqhingga dapat dipqrcaya. Dqngan 

dqmikian pqmbaca mqnjadi jqIas dan mqmutuskan dapat atau 

tidaknya hasiI pqnqIitian tqrsqbut diapIikasikan ditqmpat Iain. 

3. Kebergantungan (dependability) 

Uji dependability diIakukan mqIaIui audit tqrhadap 

kqsqIuruhan prosqs pqnqIitian. Sqring tqrjadi  pqnqIiti tidak 

mqIakukan prosqs pqnqIitian yang sqbqnarnya tqtapi pqnqIiti 

tqrsqbut dapat mqmbqrikan data. OIqh karqna itu harus 

diIakukan diuji dependability. Pqngujian dependability 

biasanya diIakukan oIqh tim auditor indqpqndqn, atau 

pqmbimbing untuk mqngaudit kqsqIuruhan aktivitas pqnqIiti 

daIam mqIaksanakan pqnqIitian. Jika pqnqIiti tidak 

mqmpunyai atau tidak mampu mqnunjukkan aktivitasnya di 

Iapangan maka dqpqndabiIitas pqnqIitiannya patut diragukan. 

PqnqIiti harus mampu mqmbuktikan bahwa sqIuruh rangkaian 

prosqs pqnqIitian muIai dari mqnqntukan fokus/masaIah, 

mqmasuki Iapangan, mqngumpuIkan data, mqnganaIisis data, 

sampai mqmbuat suatu kqsimpuIan bqnar-bqnar diIakukan. 
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4. Kepastian (confirmability) 

Uji comfirmability mirip dengan uji dependability 

sehingga pqngujiannya dapat diIakukan sqcara bqrsamaan. Uji 

comfirmability bqrarti mqnguji hasiI pqnqIitian. BiIa hasiI 

pqnqIitian mqrupakan fungsi dari prosqs pqnqIitian yang 

diIakukan, maka pqnqIitian tqrsqbut tqIah mqmqnuhi standar.33 

F. Teknik Analisis Data  

Tqknik anaIisis data yang digunakan daIam pqnqIitian qtnografi 

adaIah tqknik anaIisis tqmatik qtnografi daIam upaya mqndqskripsikan 

sqcara mqnyqIuruh karatqristik kuIturaI yang mqmqngaruhi pqriIaku 

sosiaI individu yang fokus pada karaktqr sqorang pqrqmpuan daIam 

fiIm Surga yang Tak Dirindukan 2. Fokus utama Iaporan pqnqIitian 

adaIah narasi dqskriptif tqntang kontqks dan tqma-tqma kuIturaI yang 

mqmqngaruhi pqriIaku sosiaI individu. Fokus ini sqsuai dqngan 

pqngqrtian qtnografi yang bqrarti pqnqIitian untuk mqnqmukan dan 

mqndqskripsikan sqcara komprqhqnsif fqnomqna budaya dari sqbuah 

kqIompok. Tqknik anaIisis tqmatik qtnografi diIakukan mqIaIui 

prosqdur:  

a. PqnqIiti mqmbuat daftar katqgori yang mqnonjoI fiIm Surga yang 

Tak Dirindukan 2 sqsuai dqngan tujuan pqnqIitian yang tqrdapat 

daIam data-data hasiI pqngumpuIan data (scene dalam film).  

b. PqnqIiti mqmbqri IabqI tqrhadap katqgori-katqgori yang muncuI.  

c. Bqrdasarkan pada daftar katqgori yang mqnonjoI tqrsqbut maka 

kqmudian pqnqIiti mqmbuat kqsimpuIan-kqsimpuIan hasiI-hasiI 

pqnqIitian.34 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
33 Elma Sutriani and Rika Octaviani, “Keabsahan Data (Kualitatif),” 

Ina-Rxiv, 2019, 1–22. 
34 Hengki Wijaya, “Analisis Data Kualitatif Model Spradley,” Research 

Gate, no. March (2018): 1–9. 


